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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup
tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain
disebut muamalat.”

Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap oarang lain. Timbullah dalam pergaulam hidup ini hubungan hak dan
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain
dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap
orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu~ diatur dengan kaidah-kaidah hukum
guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-
kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup
masyarakat itu disebut sukum muamalat?

Dari hukum muamalat tersebut, maka yang berhubungan dengan akad

adalah masalah yang sering kita mendengarnya atau menjumpainya, namun yang

D Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 2000),;
him. 11

D Ibid.



terpenting dalam masalah ini adalah akad hilah dalam pembayaran fidyah menurut
hukum Islam, seperti yang akan dijelaskan.

Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang
dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objeknya. ljab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang
diinginkan, sedang kabul adalah penyataan pihak kedua untuk menerimanya.
Misalnya, dalam akad jual beli pihak pertama menyatakan, “Aku jual sepeda ini
kepadamu dengar: harga sekian, tunai”, dan pihak kedua menyatakan menerima,
“Aku bel sepeda ini dengan harga sekian, tunai”. Pernyataan pertama itu disebut
tjab dan pernyataan pihak kedua disebut kabul.”

Akad disebut juga kontrak, yaitu transaksi bilateral, dia memerlukan
penawaran (ijab) dan penerimaan (kabul), keduanya dilaksanakan dalam satu
pertemuan yang sama (majlis).”’ Dan akad itu terbentuk dengan adanya dua ‘aqid
(dua pihak akad), ma’qud ‘alaihi, adanya maudu’ul aqdi dan adanya rukun-rukun
dan syarat-syarat akad.”

Dengan memperhatikan pengertian akad, dapatlah dikatakan bahwa akad
itu suatu perbuatan yang disengaja dibuat oleh dua orang berdasarkan persetujuan
masing-masing. Atau dengan kata lain, akad terjadi antara dua pihak dengan

sukarela dan menimbulkan kewajiban atas masing-masing secara timbal balik.®’

M Ihid., hlm. 65.

¥ Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, Pent. IAIN Raden Fatah Palembang, (Jakarta:
DEPAG RI, 1985), him. 185

9 T. M Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu amalah, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 28.

) Ihidd



Sedang nilah adalah ketika seorang mukallaf menggunakan cara-cara
tertentu untuk menghindari suatu kewajiban atau untuk mengupayakan agar
barang-barang haram menjadi halal untuk dirinya. Penggunaan cara-cara ini
menyebabkan sesuatu yang jelas-jelas wajib menjadi tidak wajib dan sesuatu yang
jelas-jelas dilarang menjadi diperbolehkan.”

Hilah (jamak /hiyul) dapat digambarkan sebagai pemakaian cara-cara
hukum untuk tujuan dalam ekstra, tujuan-tujuan yang tidak dapat dicapai secara
langsung dengan cara-cara yang diatur oleh syari’ah, baik apakah tujuan itu
sendiri sah atau tidak sah. Alat hukum tersebut memungkinkan seseorang karena
terpaksa oleh suatu keadaan harus berbuat bertentangan dengan fungsi hukum
Tuhan yang ada.”

Menurut Joseph Schacht sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad
Hasyim, dalam Islam term hilah muncul dalam empat bidang garapan
pembahasan:

1. Term hilah atau al-Hiyal dikaitkan dengan konsep politik. Dalam konteks
ini, hilah diartikan sebagai teknik muslihat militer di medan perang.
Alasan pembenar dalam konsep ini didasarkan atas argumen hadis Nabi
yang menyatakan “d/-Harbu Khad'ah” (perang adalah ajang adu
muslihat). Karya paling awal yang mengungkapkan term ini dalam

konteks politik adalah naskah tertulis berjudul Kitab al-Hiyal oleh al-

” Muhammad Khlid Mas’ud, Filsafar Hukum Islam dan Perubahan Sosial, diterjemahkan
oleh Yudian W. Asmin dari Islamic Legal Philsofy: A Study Of Abu Ishaq al-Shatibi's, (Surabaya:
Al-lkhlas, 1995), him. 292. :

® Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam, him 103-104



Hartami asy-Sya’rani sebagai persembahan yang ia sampaikan kepada
khalifah Al-Ma’mun.

2. Term hilah dikaitkan dengan bidang garapan ilmu pengetahuan fisika dan
metafisika. Dalam konteks ini, hilah diartikan sebagai upaya memanipulasi
benda-benda alam menjadi suatu wujud tertentu sesuai dengan yang
diinginkan. Dua buah karya yang memuat persoalan tersebut dalam Kitab
al-Hiyal oleh Ibn Musa Syakir dan kitab Ma rifat al-Hiyal al-Handasiyyah
oleh 1bn al-Razzaz al-Jazari. Dalam bidang metafisika terdapat karya al-

Farabi berjudul Kitab al-Hiyal al-Ruhaniyyah.

(%]

Term hilah dikaitkan dengan bidang sastra, seperti tampak dalam Kitab al-
Mukhtar Fi Kasyf al-Asrar oleh al-Jawbari. Di samping itu Abu Yusuf
Juga disebut-sebut sebagai ulama yang lincah dalam memanipulasi sastra.
4. Term hilah dikaitkan dengan bidang garapan hukum Islam (figh). Term ini
diidentifikasikan sebagai upaya mencari legitimasi hukum untuk
kepentingan tujuan-tujuan lain. Tujuan lain dalam konteks tersebut
diartikan sebagai kepentingan khusus yang tidak memiliki kaitan langsung
dengan hakekat aturan yang ditentukan oleh hukum syari’at.”

Hilah banyak ditemukan dalam bidang hukum Islam. Hilah pertama yang
paling sederhana agaknya dipikirkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan yang
merasakan perlu adanya hilah, khususnya di kalangan para pedagang, tetapi
mereka tidak mampu untuk menemukan dan menerapkan hilah yang lebih

komplek. Oleh karena itu, mereka terpaksa meminta bantuan kepada ulama

? Muhammad Hasyim, “Hilah dalam Perspektif Sejarah Sosial Hukum Islam”, Pesantren,
No. 2 Vol. 8, 1991, him. 62.



hukum Islam dan ternyata ulama-ulama tersebut tidak ragu-ragu untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Akan tetapi, pembahasan di sini difokuskan pada hilah dalam
bidang fidyah, yaitu hilah dengan menggunakan suatu akad untuk pembayaran
fidyah yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan,
khususnya di daerah-daerah Hulu Sungai dan disebut Bahilah.

IFidyah adalah makanan yang diberikan kepada kaum fakir miskin sebagai
pengganti hari-hari lain yang tidak dipuasai. Makanan tersebut terdiri dari
makanan kebiasaan yang dimakan oleh penduduk set‘empat. Makanan yang
diberikan kepada fakir miskin itu tidak banyak, cukup untuk kenyang makan
sehari.'”

Fidyah discbabkan oleh tiga perkara : Pertama, tertinggal puasa karena
meninggal dunia atau karena tidak mampu berpuasa, karena adanya uzur
Umipamanya  sudah  tua  renta  atau  sakit  yang tidak diharapkan lagi
kesembuhannya. Kedwa, tertinggal fadilah waktu, seperti wanita hamil dan
menyusui anak. Ketiga, melambatkan membayar qada. Maka wajib membayar
fidyah bagi orang yang melambatkan gada puasa bulan Ramadan sampai masuk

bulan Ramadan berikutnya. D

' Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), II: 94, Fidyah ini
didasarkan pada Al-Baqarah (2); 184. Fidyah Merupakam rukhsah, karena salah satu prinsip
hukum Tslam adalah tidak memberatkan dan tidak banyaknya beban. Dalam mengadakan aturan
untuk manusia selalu diusahakan oleh Allah agar aturan tersebut mudah dilaksanakan dan tidak
merepotkan, meskipun hal ini tidak berarti harus menghapuskan aturan sama sekali, sebab dengan
peraturan-peraturan tersebut dimaksudkan agar keruncingan-keruncinga jiwa manusia terhadap
keburukan dapat diatasi Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), him. 26. Fathurrahman Djamil, Filsafar Hukum Islam, (Jakarta: Logos, 1999),
hlm 66

'Y Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Sabilal Muhtadin, (Peny) Asywadie Syukur,
(Surabaya: Bina Tlmu, t 1), 11: 310-316



Bagi orang yang meninggal dunia yang mempunyai qada puasa Ramadan
yang belum sempat dibayarnya. Maka, ahli warisnya boleh membayarkan fidyah
untuknya sesuai dengan jumlah hari yang ditinggalkannya. Yang menjadi pokok
permasalahan di sini adalah cara pembayaran fidyah bagi orang tersebut,
sedangkan harta peninggalan yang akan digunakan untuk pembayaran tidak
mencukupr dengan jumlah fidyah qada puasa yang ditinggalkan yang akan
dibayar.

Hal ini bisa disebabkan oleh dua kemungkinan. Pertuma, karena
banyaknya puasa yang ditinggalkan oleh si mayit, karena sakit berlarut-larut
(penyakit menahun yang tidak bisa lagi diharapkan kesembuhannya) atau orang
tua renta. Sehingga pada waktu bulan Ramadan tidak pernah puasa. Kemudian
mereka meninggal dunia sebelum sempat membayar qada puasa vang
ditinggalkannya. letapi atas musiatif ahli warisnya, qada puasa tersebut
dibayarkan dengan fidyah. Padahal harta peniggalannya tidak mencukupi untuk
pembayaran tersebut, karena mereka bukan orang kaya. Kedua, untuk
meringankan beban hukum orang yang meninggal dunia tersebut, karena adanya
kewajiban-kewajiban yang disyari’atkan Allah SWT. kepadanya (rukun Islam
yang lima, termasuk puasa salah satunya). Maka, dilakukan pembayaran fidyah
yang dihitung mulai dari usia balig sampai ketika orang tersebut meninggal dunia.

Oleh karena harta peninggalan yang sedikit, tidak mencukupi jumlah
fidyah yang harus dibayarkan, maka digunakanlah akad hilah. Yang dimaksud
dengan akad hilah di sini adalah membanyakkan harta yang sedikit agar sebanding

atau seimbang dengan pembayaran fidyah puasa yang akan dibayar, seandainya



tidak ada peninggalan atau tidak mencukupi untuk pembayaran tersebut, yaitu
benda peninggalan yang digunakan untuk pembayaran fidyah tersebut diberikan
kepada sescorang yang menerimanya, kemudian orang tersebut memberikannya
lagi kepada yang lainnya secara berulang-ulang. Sehingga jumlahnya seimbang
dengan jumlah fidyah yang akan dibayar. 12

Misalnya, A mengatakan kepada B, “Aku berikan harta ini untuk
pembayaran fidyah puasa fulan bin fulan”, kemudian B mengatakan “Aku
terima”. Lalu B memberikan lagi harta tersebut kepada A. setelah itu A
memberikannya lagi harta itu kepada C, kemudian setelah diterima C, C
memberikannya lagi kepada A, begitu seterusnya secara berulang-ulang kepada
beberapa orang sampail mencukupi jumlah fidyah yang harus dibayar.

Akad hilah yang banyak dilakukan adalah akad hilah dengan tujuan untuk
meringankan beban hukum vang ditanggung oleh seorang muslim  Ini dilakukan
agar ketika dia menghadap Allah (meninggal dunia), dia sudah terbebas dari salah
satu rukun Islam yang diwajibkan Allah untuk menjalankannya. Sehingga
kalaupun masih ada dosa, akan terasa ringan dipikulnya, karena sebagian
kewajiban yang diperintahkan sudah dikerjakannya.

Pandangan hukum Islam terhadap akad berbeda dengan pandangan hukum
positif. Tanpa memperhatikan nilai-nilai agama, suatu akad dipandang sah
menurut hukum positif bila terjadi atas dasar suka rela antara pihak-pihak

bersangkutan, meskipun harus dalam batas kepatutan.'”

'Y Abu Daudr, Penyelenggaraan Janazah, (Martapura: YAPIDA, 1996), him. 94-95

') Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, him. 108,



Berbeda dengan hukum Islam yang masih menekankan nilai-nilai agama.
Maka kemerdekaan orang dalam membuat akad tidak dapat menyimpang dari
ketentuan-ketentuan ajaran agama, meskipun pihak-pihak yang bersangkutan telah
menyatakan sukarela. Dengan kata lain, hukum Islam pada dasarnya memberi
kebebasan orang membuat akad sesuai dengan yang diinginkan, tetapi yang
menentukan akibat hukumnya adalah ajaran agama.'¥

Melihat fenomena masyarakat yang ada di atas, maka penyusun merasa
tertarik dan berkeinginan untuk mencoba menjelaskan atau mendeskripsikan

bagaimana praktek tersebut dilakukan oleh masyarakat Banjar Kalimantan

Selatan.

B. Pokok Masalah
Dart latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penyusun
dapat merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :
I. Apakah yang dimaksud dengan akad dan hilah menurut hukum Islam ?
2. Bagaimanakah hukum pelaksanaan akad hilah dalam pembayaran fidyah

menurut hukum Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

" 1pbid.



a. Untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan akad dan hilah menurut
hukum Islam

b. Untuk memahami bagaimana pelaksanaan akad hilah dalam pembayaran
fidyah menurut hukum Islam

2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam dunia Islam, berupa
penjelasan tentang pelaksanaan akad hilah dalam pembayaran fidyah
(Bahilah) yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Banjar Kalimantan
Selatan

b Untuk menambah wawasan khazanah keilmuan dalam hukum islam

mengenai akad dan hilah

D. Telaah Pustaka

Masalah akad, banyak sekali kary;l-karya para ulama yang membahasnya.
Terutama yang membahas tentang akad-akad modern yang belum ada atau tidak
dijelaskan dalam kitab-kitab tigh klasik.

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penyusun hanya akan menggunakan
kitab-kitab yang penyusun ketahui diantaranya adalah kitab Mukhtasar Ahkam
al-Muamalat asy-Syar'iyah karya Ali al-Khafif. Dalam kitab ini dijelaskan secara

umum tentang akad meliputi pengertian akad, pelaksanaan akad, rukun-rukun dan
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macam-macamnya, baik menurut ulama mazhab Hanafi maupun menurut mazhab
jumhur.'?

Begitu juga dalam kita Al-Milkiyyah Wa Nazariyatul ‘Agqdi I asy-
Syari’ah al-Islamniyyah karya Muhammad Abu Zahah, juga dijelaskan akad secara
umum meliputi rukun-rukun akad, niat dan perkatan dalam akad, kebebasan
dalam membuat akad-akad.'®

Hal tersebut juga terdapat dalam kitab A/-Figh al-Islami Wa Adillatuh
karya Wahbah az-Zuhaili yang membicarakan panjang lebar tentang akad dan hal-
hal yang berkaitan dengannya, khususnya pada jilid yang keempat.'”

Sedangkan mengenai hilah ini tidak banyak kitab-kitab ataupun tulisan-
tulisan ilmiah yang membahasnya, karena sejak awal kemunculannya telah terjadi
pro dan kontra tentang keberadaannya dalam hukum Islam, kebanyakan para
ulama menentangnya  1lal ini mengakibatkan hilah dalam perkembangan
selanjutnya sangat jarang diperhatikan dan dibicarakan dalam kitab-kitab Karya
para ulama tersebut.

Sejauh penyusun yang ketahui dan temui, kitab-kitab yang membahas
hilah ini diantaranya adalah kitab /%/am al-Muwaqi’in karya Ibnu Qayyim al-
Jauziyah. Dalam kitab ini dijelaskan tentang hilah disertai dengan contoh-contoh
dan pandangan para ulama, baik yang membolehkan maupun yang menolaknya.

Menurut Ibnu Qayyim, tidak semua hilah ditolak. Ia menyatakan bahwa hilah

" Ali al-Khafif, Mukhtagar Ahkam al-Muamalat asy-Syar iyyah, (Kairo: Maktabah as-
Sunnah al-Muhammadiyah, 1952), hlm. 66-135.

'Y M. Abu Zahrah, Al-Milkiyah Wa Nazariyatul ‘Aqdi Fi~ asy-Syari’ah al-Islamiyah,
(tnp: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1976), hlm. 199-338.

") Wahbah az-Zuhaili, Al--Figh al-Istimi Wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),
1V: 80-249.
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secara umum ada yang benar dan dapat disepakati oleh para ulama dari berbagai
mazhab dan ada pula yang ditolak atau diharamkan.'®

Dalam kitab al-Muwataqat Fi Usul asy-Syari’ah karya asy-Syatibi, juga
djelaskan tentang hilah. Selanjutnya asy-Syatibi membagi hilah kepada tiga tipe,
yaitu hilah yang dilarang, hilah yang dibolehkan dan hilah yang kontroversial
sifatnva.'”

Hilah juga dibahas dalam kitab al-Hiyal Ii" asy-Syari’ah al-Islamiyyah
karya Muhammad Abdul Wahab Buhairi. Dalam kitab ini hilah dijelaskan dengan
disertai oleh dalil-dalil, baik yang mendukung maupun yang menentangnya yang
berasal dari al-Qur’an dan hadis. Kitab ini merupakan disertasinya dalam bidang
ilmu-ilmu al-Qur’an dan hadis.*”

Adapun perbedaan antara kitab-kitab ataupun tulisan-tulisan yang telah
discbutkan di atas dengan skripsi ini adalah bahwa kitab-kitab di atas tidak ada
yang membahas tentang akad hilah dalam pembayaran fidyah, khususnya yang
dilakukan oleh masyarakat Banjar Kalimantan Selatan. Dan untuk mengetahui
bagaimana praktek tersebut dilakukan, maka penyusun menggunakan data-data
yang diambil dari disertasi Alfani Daud yang berjudul "Isiam dan Masyarakat

Banjar" "

') Ibnu Qayyim al-Jauziyah, /’/im al-Muwagqi’in, (Beirut: Dar al-Jail, t. t), lII; 240

" Abu Ishaq asy-Syalibi, Al-Muwalagar I Usul asy-Syari"ah, (Mesir: Maktabah ar-
Rahmaniyyah, t. t), II: 378-391.

" Abdul Wahab Buhairi, 4/-Hiyal Fi asy-Syari’ah al-Islamiyysh, (Kairo: Maktabah as-
Sa'adah, 1974), him. 23.

™ Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),
hlm. 299-303.
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Selain kitab-kitab atau buku-buku di atas, penyusun juga akan
menggunakan kitab-kitab, buku-buku dan karya tulis ilmiah lainnya yang

mendukung pembahasan dalam penulisan skripsi ini.

. Kerangka Teoretik

Perkembangan hukum Islam telah berkembang pada kurun waktu cukup
lama. Dalam perkembangan itu tampak adanya keragaman, baik mengenai teori-
teori yang bersifat mendasar maupun aspek-aspek khusus yang bersifat parsial. Di
sini, setidaknya ada argumen bahwa hukum Islam telah mengalami
perkembangan-perkembangan dan perubahan-perubahan antar ruang maupun
waktu, bukan merupakan hal asing. Tetapi, itu merupakan fenomena yang wajar
dan tidak bertentangan dengan teori-teori kesejarahan serta ilmu pengetahuan
vang lain.""'Dan yang termasuk mengalami perkembangan dan perubahan dalam
hukum Islam adalah hukum keberadaan hilah yang awal kemunculannya banyak
ditentang para ulama mazhab-mazhab Syafi’i, Maliki dan Hanbali di sata pihak
dan ulama-ulama Hanafi yang mendukungnya di pihak yang lain.

Menurut Imam asy-Syafi’i sebagaimana yang dikutip oleh Sobhi
Mahmassani menyatakan bahwa ia sangat tidak setuju dengan hilah. Kebanyakan
hilah yang dibicarakan oleh ulama-ulama mutakhir yang dihubungkan dengan

kepada mazhab Syafi’i sesungguhnya mendapatkan dari mazhab Hanafi yang

*2 Muhamimad Hasyim, “Hilah dalam Perspektif Sejarah Sosial Hukum Islam”, him. 60
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kemudian dimasukkan kedalam mazhabnya. Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal,
Juga ulama-ulama pengikutnya melarang semua bentuk hilah.>

Akan tetapi, dengan adanya interaksi sosial antar pengikut mazhéb, dan
dapat diidentifikasikan dalam bentuk: 1) Kebebasan mencari ilmu dan guru
dengan latar belakang mazhab yang berbeda. 2) Pengakuan serta perhargaan
dengan rasa hormat yang tinggi kepada setiap ulama yang luas pengetahuannya
dan konsisten dengan cara hidupnya yang religius. 3) Memperluas dan
memperbanyak institusi pendidikan yang terbuka untuk siapapun.24)Akhirnya pro-
kontra tentang hilah hilang dan banyak pengikut-pengikut mazhab Syafi’i, Maliki
dan Hanbali yang menerimanya.

balam hukum Islam, hilah dapat ditemukan dalam beberapa bidang,
diantaranya adalah hilah dalam bidang salat, puasa, zakat, fidyah, hibah, jual beli,
ijarah. syuf’ah dan lain-lain*® Dan kebanyakan hilah dalam bidang-bidang ini
dilakukan atau dilaksanakan dengan menggunakan akad (transaksi) yang ada
dalam hukum muamalat.

Dalam hukum Islam, akad merupakan salah satu dari ruang lingkup
hukum muamalat. Hukum muamalat Islam mempunyai prinsip yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :

l. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunah Rasul.

%) Sobhi Mahmassani, Filsfat Hukum dalam Islam, alih bahasa Ahmad Sudjono,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1976), him. 242.

*Y Muhammad Hasyim, “Hilah dalam Perspektif Sejarah Sosial Hukum Islam”, hlm. 70

* Ibny Nujaim, Al-Asybah Wa an-Nazair, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1993), him
405-4106
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2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari mudarat dalam hidup masyarakat

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan®®

Dalam bidang muamalat ini kebanyakan ahli figh menetapkan kaidah
bahwa hukum asal segala sesuatu adalah boleh, kecuali apabila ada dalil yang
menunjukkan bahwa sesuatu itu dilarang. Adapun kaidah mengenai hal ini sebagai

berikut :

27 TN +
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Berdasarkan kaidah ini, para fugaha berpendapat bahwa diberikan
kebebasan kepada kaum muslim untuk membuat akad-akad baru, sepanjang tidak
menyimpang dari aturan-aturan agama. Hal ini dimaksudkan agar hukum Islam
selalu sesuai dan cocok dengan perubahan dan perkembangan zaman yang begitu
pesat.

Sclain itu, dalam hukum Islam terdapat asas-asas dari suatu akad. Ketika
asas ini tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya akad

yang dibuat. Adapun asas-asas itu adalah sebagai berikut;

9 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, him. 16.

) Ibnu Nujaim, Al-Asybah Wa an-Nazair, him 66
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Al-Hurriyah (Kebebasan)

Asas ini merupakan prinsip dasar hukum Islam dan prinsip dasar pula dari
hukum akad. Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan
untuk membuat akad, baik dari segi yang diakadkan (objek akad) maupun
menetukan persyaratan-persyaratan lain, termasuk menetapkan cara-cara
penyelesaian bila terjadi sengketa. Kebebasan menetukan persyaratan ini
dibenarkan selama tidak bertentangan dengan ketentuan syari’ah Islam.
Dengan kata lain, syari’ah Islam memberikan kebebasan kepada setiap
orang yang melakukan akad sesuai-dengan yang diinginkan, tetapi yang
menetukan akibat hukumnya adalah ajaran agama. Tujuannya adalah
untuk menjaga agar tidak terjadi penganiayaan sesama manusia melalu
akad dan syarat-syarat yang dibuatnya. Asas ini menghindari semua
bentuk paksaan, tekanan dan penipuan dari pihak manapun. Adanya unsur
pemaksaan dan pemasungan kebebasan bagi pihak-pihak yang melakukan
akad, maka legalitas akad yang dilakukan bisa dianggap meragukan,
bahkan tidak sah. Landasan asas ini adalah Q.S. 2:265, 5:1, 15:29, 30:30,
954y 33:72.

Al-Musawamah (Persamaan dan Kesetaraan)

Asas ini merupakan landasan bahwa kedua belah pihak yang melakukan
akad mempunyai kedudukan yang sama antara satu dengan yang lainnya.
Sehinggu pada saat menentukan hak dan kewajiban masing-masing
didasarkan pada asas persamaan atau kesetaraan. Landasan asas ini adalah

Q.S. 49:13.



3. Al-'Adalah (Keadilan)

Keadilan adalah salah satu sifat Tuhan dan al-Qur’an menekankan agar
manusia menjadikannya sebagai ideal moral (Q.S. 7:29, 16:90, 42:15).
Pelaksanaan asas ini dalam akad, di mana pihak yang melakukan akad
dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan,
memenuhi - akad yang telah mereka buat, dan memenuhi semua
kewajibannya (Q.S. 3:17, 2:177, 23:8, 5 :1). Asas ini berkaitan erat dengan
asas kesamaan, meskipun keduanya tidak sama dan merupakan lawan dari
kczaliman. Salah satu bentuk kezaliman adalah mencabut hak-hak
kemerdekaan orang lain dan atau tidak memenuhi kewajiban terhadap
akad vang dibuat.

. Ar-Rida (Kerelaan)

Dasar asas ini adalah Q.S. 4:29. Asas ini menyatakan bahwa segala
transaksi yang dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masing-masing
pihak. Kerelaan antara pihak-pihak yang berakad dianggap sebagai
prasyarat bagi terwujudnya semua transaksi. Jika dalam transaksi tidak
terpenuhi asas ini, maka itu semua artinya dengan memakan sesuatu
dengan cara yang batil (u/-Akl bil batil). Transaksi yang dilakukan tidak
dapat dikatakan telah mencapai sebuah bentuk usaha yang saling rela
antara pelakunya jika di dalamnya ada tekanan, paksaan, penipuan, dan
mis statmen. Jadi, asas ini mengharuskan tidak adanya paksaan dalam

proses transaksi dari pihak manapun.
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5. As-S$idg(Kejujuran dan Kebenaran)

6.

Kejujuran adalah satu nilai etika yang mendasar dalam Islam. Allah
berbicara benar dan memerintahkan semua muslim untuk jujur dalam
segala urusan dan perkataan (Q.S. 33:70). Islam dengan tegas melarang
kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Nilai kebenaran ini
memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang melakukan akad untuk tidak
berdusta, menipu dan melakukan pemalsuan. Pada saat asas ini tidak
dijalankan, maka akan merusak legalitas akad yang dibuat.

Al-Kitabah (Tertulis)

Prinsip lain yang tidak kalah pentingnya dalam melakukan akad adalah
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah : 282-283. Ayat
ini mengisyaratkan agar akad yang dilakukan benar-benar berada dalam
kebaikan bagi scmua pihak yang melakukan akad, maka akad itu harus
dilakukan dengan kitabah 2®

Dari asas-asas akad tersebut di atas, maka dapat diketahui banyak nas-nas

al-Qur’an yang menjadi dasar pijakan dalam melakukan suatu akad. Dan diantara

nas-nas yang paling banyak digunakan adalah firman Allah SWT:

' Fathurrahman Djamil, “Hukum Perjanjian Syari’ah”, dalam Mariam Darus

Badrulzaman dkk., Kompilasi Hukum Perikatan, ( Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), him. 249-

251.
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Nas pertama di atas menunjukkan kebolehan setiap orang mukmin
membuat akad-akad dan berkewajiban menunaikan apa telah dia akadkan, baik
berupa perkataan maupun perbuatan sebagaimana diperintahkan Allah, selagi
yang dia akadkan itu tidak bersifat menghalalkan barang haram atau
mengharamkan barang halal, dengan kata lain tidak bertentangan dengan syari’at.

Sedangkan nas kedua dan ketiga memberi pengertian bahwasanya hukum
asal dalam memiliki harta orang lain, atau menghalalkan memiliki harta orang lain
ialah persetujuan si pemiliknya, baik secara tijarah (jual beli), ataupun secara
tabadul (tukar menukar), maupun secara pemberian yang dalam bahasa Arab

dikatakan hibah, dan melepaskan hak dengan sukarela.>?

) Al-Maidah (5): 1
* An-Nisa' (4): 29
Y An-Nisa' (4): 4

T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu'amalah, him. 75-76.
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F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang tepat dalam memecahkan masalah,
diperlukan suatu metode dengan berbagai cara. Adapun metode yang diperlukan
dan dipergunakan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penulisan skripsi ini adalah jenis penelitian
kepustakaan (Zibrary Researh), sehingga data-data yang diperlukan dalam
memecahkan persoalan di atas diperoleh dari buku-buku perpustakaan, khususnya
kitab-kitab figh yang membahas atau berhubungan dengan akad dan hilah.
2. Sifat Penelitian

Penclitian ini bersifat deskriptif analitik, maksudnya adalah menjelaskan
atau menerangkan akad hilah dalam pembayaran fidyah menurut hukum Islam.
3. Pendekatan

Dalam penelitian yang digunakan adalah pendekatan filosofis | yaitu suatu
pendekatan dengan menggunakan dalil-dali] syara’ dan pendapat-pendapat para
ahli figh yang berhubungan dengan akad dan hilah yang kemudian dihubungkan
dengan pembayaran fidyah,
4. Sumber Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian  kepustakaan (Library
Research), yaitu pengambilan data-data dari buku-buku yang ada hubungan
dengan pembahasan dalam penyusunan skripsi. Maka sumber data diperoleh dari
literatur-literatur perpustakan, yaitu dengan cara mengumpulkan buku-buku dan

kitab-kitab yang berkaitan dengan masalah dalam pembahasan skripsi ini. Yaitu,



kitab-kitab yang ada dalam telaah pustaka, seperti Mukhtasar al-Akkam al-
Muamalat asy-Syar’iyyah karya Ali al-Khafif, Al-Milkiyyah Wa Nazariyyatul
‘Aqdi 17 asy-Syariah al- Islamiyyah karya Muhammad Abu Zahrah, Al-Figh al-
Islami Wa Adillatuh karya Wahbah az-Zuhaili, I'lam al-Muwaqi’fn karya Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah, Al-Muwatagat Fi Usil asy-Syari’ah karya asy-Syathibi,
Al-Hiyal Fi asy-Syari"ah al-Islamiyyah karya Muhammad Abdul Wahab Buhairi
dan [slun dan Masyarakar Banjar karya Alfani Daud serta karya-karya ilmiah
lainnya yang mendukung dalam penulisan skripsi ini.
5. Analisis data

Dalam mengolah data dan menganalisisnya, penyusun menggunakan
mcetode deduknf, yaitu menyimpulkan dari beberapa hal yang bersifat umum ke
dalam hal yang bersifat khusus Dari beberapa penjelasan di atas vang
menyatakan bahwa setiap muslim boleh membuat akad-akad yang baru, selama
tidak bertentangan dengan syari’at dan bahwa secara umum hilah ada yang
diterima, diharapkan dapat menjadi landasan dalam menganalisa bab III mengenai

bagaimana hukum akad hilah dalam pembayaran fidyah menurut hukum Islam

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, secara sistematis disusun ke dalam bab-bab
dan sub-sub bab sebagai berikut :

Bab pertama : Tentang pendahuluan meliputi, latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua : Tinjauan umum tentang akad dan hilah, meliputi: a. Akad
meliputi pengertian akad, rukun dan Syarat-syarat akad, niat dan perkatan dalam
akad, kebebasan dalam membuat akad, macam-macam akad. b. Hilah meliputi
pengertian hilah, dalil-dalil yang menunjukkan adanya hilah, macam-macam
hilah, pandangan beberapa mazhab tentang hilah.

Bab ketiga : Akad hilah dalam pembayaran fidyah (Bahilah) pada
masyarakal Banjar Kalimantan Selatan meliputi: a. Praktek Ba/;ilah dalam
masyarakat Banjar b. Tata cara Pelaksanaan Bahilah meliputi, Syarat-syarat
pelaksanaan, segi cara perhitungan dan segi cara pelaksanaan.

Bab keempat : Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Akad adalah perikatan antara ijab (pernyataan pihak pertama mengenai isi
perikatan yang diinginkan) dan kabul (pernyataan pihak kedua yang
menerima isi pernyataan pihak petama), baik dilakukan secara sepihak
maupun oleh dua orang pihak atau lebih dengan cara yang dibenarkan
oleh syara’ yang menetapkan akibat hukumnya pada objeknya, dan dalam
akad harus dipenuhi rukun dan Syarat-syaratnya, yaitu sigat al’Aqidain,
ma’qud ‘alaihi dan maudu’ “al’-aqdi. Dalam Islam, kaum muslimin diberi
kebebasan dalam melakukan akad dan membentuk akad-akad yang baru
selama tidak betentangan dengan Syart’at.

Hilah adalah suatu upaya atau pemakaian cara-cara hukum tertentu yang
dilakukan oleh seorang mukallaf unutk tujuan-tujuan yang tidak dapat
dicapai secara langsung denga menggunakan aturan-aturan Syaria’t,
adakalanya upaya atau cara-cara tersebut dapat mewujudkan tujuan syar’i
dan ada juga yang betentangan dengan tujuan syar’i. Secara umum, hilah
dibagi ke dalam dua macam, yaitu hilah yang dilarang dan tidak boleh
dilakukan dan hilah yang mubah atau boleh dilakukan. Mazhab-mazhab
berbeda pendapat mengenai hilah ini, ada yang membolehkan dan ada
yang menentangnya. Mazhab yang paling toleran dan cenderung
dihubungkan dengan hilah adalah mazhab Hanafi, tetapi Abu Hanifah

sendiri melarang hilah yang menimbulkan prasangka terhadap orang lain.
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Mazhab Syafi’i, Maliki dan Hanbali melarang bentuk-bentuk hilah,
meskipun mereka mengakui ada hilah yang dibolehkan. Akan tetapi,
seiring dengan perkembangan zaman, banyak pengikut mazhab Syafi’i,
Maliki, dan Hanbali yang mempraktekkan hilah sampai sekarang.

3. Berdasarkan keterangan-keterangan yang ada dalam bab-bab terdahuilu,
maka penyusun dapat menyimpulkan bahwa akad hilah dalam
pembayaran {idyah adalah boleh dan tidak bertentangan dengan syari’at.
Ini bisa dilihat dari segi pelaksanaan akad tersebut, di mana tidak ada
pengguguran kewajiban ataupun penghalalan sesuatu yang diharamkan,
akad hilah tersebut termasuk akad hibah, karena orang-orang yang
melakukannya  memindahkan hak miliknya tanpa adanya 1mbalan
sedikitpun yang disebut dengan akad tabarru’ dengan tujuan semata-mata
mengharapkan rida Allah SWT. dan menolong orang yang meninggal

dunia (mayit).

B. Saran-saran
|. Hendaknya para pihak yang melakukan akad hilah dalam pembayaran
fidyah adalah orang-orang yang benar-benar saleh, taqwa, mengetahui
masalah agama, mengetahui tujuan dan hikmah dilakukannya akad ini.
karena kalau tidak, niscaya akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
yang dapat mengakibatkan timbulnya persengketaan antara ahli waris

mayit dengan orang-orang yang dimintanya untuk melakukan akad hilah.



69

Kepada Tuan Guru (panggilan untuk orang yang mengajarkan kepada
masyarakat masalah agama), hendaknya menjelaskan apa sebenarnya
yang dimaksud dengan akad dan hilah serta permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan keduanya, baik menyangkut hukumnya maupun
yang lainnya. Sehingga masyarakat tidak begitu saja untuk melakukan
suatu hilah, karena ditakutkan hilah yang dilakukan itu dilarang atau
haram hukumnya dan juga menjelaskan apa hukumnya membayarkan

fidyah oleh ahli waris kepada mayit.
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BABI
Hukum asal segala sesuatu adalah boleh

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-agad
itu -

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu.

Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya

| BAB 11 |

| Barang siapa melakukan suatu pekerjaan yang tidak |
pernah kami perintahkan, maka pekerjaannya akan‘
ditolak ‘

Barang siapa yang membuat syarat yang tidak terdapat |
dalam kitab Allah, maka syarat itu batal, sekalipun
seratus syarat

Perjanjian damai antara kaum muslimin adalah boleh,
kecuali = perjanjian yang mengharamkan yang
dihalalkan atau menghalalkan yang diharamkan. Dan
kaum muslim terikat dengan syarat yang mereka buat,
kecuali syarat yang mengharamkan yang dihalalkan
atau menghalalkan yang diharamkan

Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka |
pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar
sumpah. Sesungguhnya kami .dapati dia (Ayyub)
secorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba.
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya). !
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| puasa, maka walinya berpuasa atas namanya.

Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).

Dan sesungguhnya telah kami ketahui orang-orang
yang melanggar diantaramu pada hari sabtu, lalu Kami
berfirman kepada mereka: jadilah kamu kera yang
hina

Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan berbuat demikian kamu
menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, |
maka sesungguhnya ia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri.

BAB 111

Barang siapa meninggal dunia dan baginya qadha |

Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW.
Kemudian berkata: Ya Rasulallah! Sesungguhnya
ibuku telah mati dan baginya gada puasa satu bulan |
lamanya. Apakah saya mengqada atas namanya? |
Rasulullah bersabda: Ya, utang Allah lebih berhak |
untuk dibayar.

Dan  wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya - (jika  mereka  tidak berpuasa) |
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang
miskin.

I
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BIOGRAFI ULAMA

"Abdul Wahhab Khallaf

"Abdul Wahhab Khallaf di lahir pada bulan Maret 188 M di daerah
Kufruziyyah. Ia adalah salah satu dari sekian orang yang hafal al-Qur 4n. Setelah
itu ia mulai memasuki dunia belajar di al-Azhdr pada tahun 1900 dan
menyelesaikan studinya tahun 1915 pada Fakultas HukumUniversitas al- Azhar.
Ia kemudian di angkat menjadi pengajar di sana. Pada tahun 1920 ia menduduki
jabatan Hakim Mahkamah Syari'ah dan selama 4 tahun kemudian 1a ditugaskan
menjadi Direktur Departemen Perwakafan, selain itu juga pada tahun 1931 ia
ditetapkan menjadi ketua Mahkamah Syari'ah. dan dikukuhkan menjadi guru
Besar Fakultas Hukum Untversitas al-Azhar Cairo pada tahun 1934. setelah lama
dunia, akhirnya la menghembuskan nafas terakhir pada tanggal 20 Januari 1956.
Sedangkan hasil karyanya yang terkenal ialah: “/im Usdil Figh, Nasafir at-Tasyri’
fimd. Ld Nassa fih, ljitihdd bi ar-Ra vi.

T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Hasbi ash-dhiddieqy lahir di Aceh, 10 Maret 1904, 1a adalah putra dan al-
Haj) Husein yang memiliki hubungan darah dengan Jja'far ash-Shiddieqy.
Perjalanan iliniahiya dunulai dari Aceh keimudian ke Surabaya untuk mencmpuh
pendidikan tingkat ‘Aliyah. Hasbi pernah menjadi Dekan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijjaga tahun 1960 sampai 1972. ia juga di angkat sebagai Guru Besar
ilmu Syari‘ah di Perguruan Tinggi yang sama. Di samping itu juga ia sangat
produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmiah antara lain adalah : Tafsir an-
Nur, Falsafah Hukum Islam, Pengantar Ilmu Figh , Pengantar Hukum Islam, dan
lain-lain,

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi
an-Naisaburi. Lahir di Naisaburi pada tahun 202 H/ 817 M. Ia dinisbatkan dengan
nama an- Naisaburi, karena ia lahir dan meninggal di Naisaburi. Imam Muslim
terkenal sebagai seorang yang dalam ilmunya, terutama dalam bidang hadis. Ila
mampu menghafal ribuan hadis dan mewariskannya kepada generasi-generasi
berikutnya melalui karya tulisnya dalam bidang hadis dan ilmu hadis, yang
mencapai jumlah sekitar 20 buku. Di antara kitabnya yang amat terkenal yang
hingga kini tetap menjadi buku rujukan utama hadis-hadis sahth, adalah a/-Jdmi*
as-Sahih Muslim atau yang lebih dikenal dengan nama Sahih Mushim. Imam
Muslim menghimpun hadis Sahth Muslim berdasarkan topik-topik atau bab-bab
yang terdapat dalam kitab-kitab figh yang mencakup delapan pokok agama yaitu

[1]



al-"Aqdid (aqidah), al-Ahkdm (hukum), as-Sdir (sejarah), at-Tafsir (tafsir), al-
Fitan (fitnah), " Asyrat as-Sa ah (kemasyarakatan) dan al-Mandgqib (ibadah).

Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di Kairo University. Dikenal sebagai ulama ahli
hukum Mesir. la menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas al-Azhar
Kairo Mesir hingga mendapat gelar Doktor. Kemudian beliau di kirim ke Perancis
dalam Misi Islamiyah yang disebut dengan Bi'astul Malik Found 1. Dari sanalah
beliau mendapat gelar Doktor dalam ilmu Hukum Islam. Ia dikenal pula sebagai
ahli hukum yang selalu menegakkan pendapatnya dengan al-Qur'an dan hadis.
Tahun 1950-an beliau menjadi guru besar di Universitas tersebut dan mengajar di
almamaternya. Karya-karyanya antara lain Tarikh al-Mazdhib al-Islamivyah, Usiil
al-Figh, al- Jarimah wa al-"Ugqibah, al-Ahwsl asy-Syakhsiyysh, "Aqd az-Zawsj wa
Asruhw” At-Tirkah wa al-Mawdris dan lain-lain.

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota
Dar’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas asy-
Syari’ah di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar Lc dari universitas Ain
Syam dengan predikat jayyid pada tahun 1957. Beliau mendapat gelar di Diploma
Mazhab asy-Svari’ah (MLA) tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al
Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam hukum (asy-Syari' ah al-Islamiyya) dicapai
pada tahun 1963. Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di
Universitas Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah di bidang figh dan ushul
figh. Adapun karyanya antara lain : a/-Wasit fi Ustl al-Figh al-Isiami, al-Figh al-
Islami fi Uslibihi al-Jadid, al-Figh al-Islami wa "Adilatuhu, Tafsir al-Munir fi al-
"Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.
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